BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran

Self-Directed Learning terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 1 Gunung

Talang, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perbedaan Keaktifan Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Model
Pembelajaran Self Directed Learning dan Model pembelajaran Direct
Instruction (Pembelajaran Langsung) Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 1 Gunung Talang

Model pembelajaran Self-Directed Learning (SDL) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan belajar peserta didik. Hal ini
dibuktikan melalui hasil observasi yang menunjukkan rata-rata skor keaktifan
belajar pada kelas eksperimen sebesar 82,29. Sementara kelas kontrol yang
menggunakan model Direct Instruction (pembelajaran langsung) hanya
mencapai rata-rata skor 75,81.

Uji hipotesis dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (< 0,05)
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis alternatif
(Ha) diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
keaktifan belajar peserta didik yang diajar dengan model Self Directed
Learning dan model pembelajaran Direct Instruction (pemebalajaran
langsung) pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Peningkatan
keaktifan belajar ini terlihat pada delapan indikator aktivitas belajar, yaitu
visual activities, oral activities, listening activities, writing activities, drawing
activities, motor activities, mental activities, dan emotional activities.

2. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Model

Pembelajaran Self Directed Learning dan Model Pembelajaran Direct



Instruction (pembelajaran langsung) Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 1 Gunung Talang

Model Self Directed Learning juga terbukti memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat
dari rata-rata skor post-test pada kelas eksperimen sebesar 86,45 sementara
kelas kontrol yang hanya mencapai rata-rata skor 82,26. Hasil uji-t dengan
nilai signifikansi sebesar 0,042< 0,05) menunjukkan perbedaan signifikan
antara hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menegaskan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang
diajar dengan model Self Directed Learning dan model pembelajaran Direct
Instruction (pembelajaran langsung) pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.

Peningkatan hasil belajar ini mencerminkan keberhasilan peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Model
pembelajaran Self Directed Learning yang memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi
pembelajaran mereka secara mandiri, telah menciptakan pembelajaran yang

lebih bermakna dan relevan.

3. Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang telah disimpulkan di atas dan dalam

upaya mengoptimalkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Pendidik

Pendidik diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan menerapkan model Self-Directed Learning. Model ini sejalan dengan
Kurikulum Merdeka yang menuntut siswa untuk lebih aktif dalam proses

pembelajaran. Dengan penerapan Self Directed Learning, pendidik dapat



memberikan bimbingan yang tepat agar peserta didik mampu belajar secara
mandiri dan bertanggung jawab terhadap pembelajarannya.
. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar dengan menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi serta semangat
dalam menuntut ilmu. Melalui penerapan model Self-Directed Learning,
peserta didik dapat mengembangkan kemandirian dalam belajar tanpa terlalu
bergantung pada orang lain, sehingga dapat lebih optimal dalam memahami
materi yang dipelajari.
. Bagi Peneliti Selajutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya. Peneliti berikutnya disarankan untuk mengembangkan kajian
lebih lanjut dengan menerapkan model pembelajaran Self-Directed Learning
pada materi lain yang lebih beragam, serta melakukan analisis yang lebih
mendalam terkait efektivitas model ini dalam meningkatkan keaktifan dan

hasil belajar peserta didik.
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